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ANALISIS PERBANDINGAN OPINION MINING TWEET
TERHADAP IKN SEBELUM DAN SESUDAH DEBAT CAPRES
DAN CAWAPRES 2024

Abstrak

Pemindahan Ibu Kota Negara (IKN) ke Kalimantan Timur merupakan kebijakan
strategis nasional yang menuai pro dan kontra di masyarakat. Isu ini semakin
mendapat sorotan menjelang Pemilu 2024, terutama setelah debat calon presiden
dan wakil presiden yang membahas masa depan proyek IKN. Penelitian ini
menganalisis perbandingan sentimen publik terhadap IKN sebelum dan sesudah
debat Capres-Cawapres 2024 menggunakan metode Fuzzy K-Nearest Neighbor
(FKNN). Tujuannya adalah mengukur perubahan opini publik terhadap proyek IKN
serta mengevaluasi efektivitas FKNN dalam Klasifikasi sentimen berbahasa
Indonesia. Data dikumpulkan dari tweet di platform X dan dibagi dalam dua
periode: sebelum dan sesudah debat. Ketidakseimbangan data ditangani dengan
Synthetic Minority Over-sampling Technique (SMOTE), serta diuji menggunakan
dua skenario pembagian data, yaitu 70:30 dan 80:20. Hasil menunjukkan perbedaan
signifikan dalam pola sentiment sebelum debat, sentimen negatif 46%, positif 43%,
dan netral 11%; sedangkan setelah debat, sentimen negatif meningkat menjadi 62%,
netral 18%, dan positif menurun menjadi 19%. Performa FKNN sebelum debat
lebih konsisten dengan akurasi 69—74,2% dan F1-score hingga 79% untuk sentimen
positif. Sementara itu, sesudah debat akurasi menurun menjadi 67,3-73% dengan
Fl-score hanya 47-48%. Penelitian menyimpulkan bahwa peristiwa debat
berdampak signifikan terhadap performa model klasifikasi sentimen, memerlukan
pendekatan berbeda untuk data sebelum dan sesudah debat. Proporsi data training
yang lebih besar dan penerapan SMOTE dapat meningkatkan performa model,
namun efektivitasnya bergantung pada karakteristik data spesifik. Penelitian ini
menunjukkan bahwa debat berpengaruh terhadap opini publik dan performa
klasifikasi sentimen.

Kata Kunci: Analisis Sentimen, IKN, FKNN, Debat Capres dan cawapres,
SMOTE



COMPARATIVE ANALYSIS OF OPINION MININGTWEET ON
IKN BEFORE AND AFTER THE 2024 PRESIDENTIAL AND
VICE PRESIDENTIAL CANDIDATE DEBATE

Abstract

The relocation of Indonesia’s capital city (IKN) to East Kalimantan is a strategic
national policy that has sparked both support and opposition among the public.
This issue gained heightened attention ahead of the 2024 General Election,
particularly after the presidential and vice-presidential debates that directly
addressed the future of the IKN project. This study analyzes the comparison of
public sentiment toward IKN before and after the 2024 presidential and vice-
presidential debates using the Fuzzy K-Nearest Neighbor (FKNN) method. The
objective is to measure changes in public opinion regarding the IKN project and
evaluate the effectiveness of FKNN in classifying Indonesian-language sentiment.
Data were collected from tweets on the X platform and divided into two periods:
before and after the debates. Data imbalance was addressed using the Synthetic
Minority Over-sampling Technique (SMOTE), and testing was conducted under
two data-splitting scenarios: 70:30 and 80:20. The results reveal significant
differences in sentiment patterns: before the debate, negative sentiment accounted
for 46%, positive 43%, and neutral 11%; after the debate, negative sentiment rose
to 62%, neutral to 18%, while positive dropped to 19%. FKNN performance was
more consistent in the pre-debate period, with accuracy ranging from 69-74.2%
and Fl-score up to 79% for positive sentiment. In contrast, post-debate
performance declined, with accuracy between 67.3-73% and F1-score only 47—
48%. The study concludes that the debate significantly influenced both public
opinion and the performance of sentiment classification models, requiring different
approaches for each period. A larger training data proportion and the application
of SMOTE can improve model performance, although their effectiveness depends
on specific data characteristics.

Keyword: Sentiment Analysis, IKN, FKNN, Vice Presidential Debate, SMOTE
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam setiap negara terdapat ibu kota negara yang berarti kota yang ditata
secara terencana untuk berfungsi sebagai pusat administrasi pemerintahan negara.
Saat ini Ibu Kota Indonesia terletak di Kabupaten Penajam Paser Utara dan
Kabupaten Kutai Kartanegara di Provinsi Kalimantan Timur. Proses pemindahan
Ibu Kota Negara (IKN) Nusantara telah melewati tahapan yang panjang hingga
mencapai kondisi saat ini (Huwaida et al., 2024). Proyek ini merupakan gagasan
pemerintahan Presiden Joko Widodo, yang dimulai pada 2019. Pemindahan Ibu
Kota Nusantara (IKN) ke Kalimantan Timur menjadi salah satu isu strategis yang
menarik perhatian publik Indonesia dalam beberapa tahun terakhir. Isu peralihan
Ibu Kota Negara dari Jakarta ke Kalimantan Timur telah menjadi perbincangan
nasional yang melibatkan berbagai perspektif politik, ekonomi, dan sosial. Isu ini
memicu berbagai opini dan pandangan masyarakat terhadap mendukung atau
menolak. Di tengah berbagai pandangan yang berkembang di masyarakat, opini
publik mengenai IKN sering kali bergeser seiring dengan perubahan situasi politik,
khususnya menjelang Pemilu 2024. Perdebatan calon wakil presiden (capres dan
cawapres) dalam pemilihan umum 2024 merupakan salah satu momen penting
dalam proses demokrasi Indonesia yang diselenggarakan pada tanggal 22 Desember
2024.

Debat ini menjadi ajang untuk mengemukakan visi, misi, dan rencana kerja dari
para kandidat, termasuk isu-isu strategis yang menjadi perhatian publik. Debat ini
menjadi salah satu momen penting bagi masyarakat untuk mendengarkan
pandangan para calon pemimpin terkait masa depan IKN. Beberapa Capres dan
cawapres mungkin menunjukkan dukungan kuat terhadap IKN, menekankan
manfaat ekonomi dan strategis dari pemindahan ibu kota, seperti peningkatan
pemerataan pembangunan dan pengurangan beban Jakarta. Sementara itu, ada juga

yang mengkritik kebijakan tersebut dengan alasan biaya tinggi, dampak



lingkungan, dan efektivitas implementasi. Kritik ini  semakin ramai
diperbincangkan setelah debat Capres dan cawapres 2024, yang memicu
peningkatan diskusi di media sosial. Satu diantara media sosial yang ada dan sering
digunakan masyarakat untuk menyampaikan pandangan mereka terkait berbagai isu
politik, termasuk IKN yaitu platform X atau Twitter.

Platform X atau Twitter merupakan platform berjenis microblogging yang
memberi peluang bagi pengguna untuk berbagi teks singkat (tweet) tentang
aktivitas, pemikiran dan pendapat mereka(Husnusyifa, 20S19). Setiap tweet yang
dipublikasikan dapat menjadi cerminan sentimen masyarakat, baik positif, negatif,
maupun netral terhadap isu-isu yang sedang berkembang, seperti pembangunan
IKN. Debat Capres dan cawapres memiliki pengaruh besar terhadap persepsi
publik. Opini masyarakat mengenai IKN, yang diungkapkan melalui tweet sebelum
dan sesudah debat, dapat memberikan gambaran perubahan persepsi terhadap isu
tersebut.

Dalam penelitian ini menggunakan metode Fuzzy K-Nearest Neighbor (FKNN)
untuk mengklasifikasi sentimen pengguna platform X mengenai IKN pada sebelum
dan sesudah debat Capres dan cawapres 2024. Metode Fuzzy K-Nearest Neighbor
(FKNN) merupakan gabungan antara logika Fuzzy dan metode KNN (Desinaini et
al., 2019). Metode Fuzzy K-Nearest Neighbor memiliki dua kelebihan, algoritma
ini mampu mempertimbangkan sifat ambigu dari tetangga, dan memberikan
kekuatan pada instance yang ada dalam suatu kelas, dengan demikian proses
klasifikasi dapat dilakukan dengan lebih obyektif (Gohzali & Irviantina, 2023).

Berdasarkan pemaparan tersebut maka akan dilakukan penelitian “Analisis
Perbandingan Opinion mining Tweet Terhadap IKN Sebelum dan Sesudah Debat
Capres dan cawapres 2024”. Dengan adanya penelitian ini membantu dalam

merumuskan kebijakan serta strategi komunikasi politik di masa mendatang.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka didapatlah beberapa

rumusan masalah yang digunakan sebagai landasan penelitian yaitu:

1. Bagaimana interpretasi hasil perbandingan opini sebelum dan sesudah
perdebatan Capres dan cawapres 2024 yang terdapat pada respon pengguna
platform X mengenai IKN?

2. Bagaimana pengaruh rasio pembagian data 70:30 dan 80:20 terhadap hasil
analisis sentimen dengan metode FKNN?

3. Bagaimana efektivitas penerapan teknik SMOTE pada analisis sentimen
data IKN dengan metode FKNN?

4. Bagaimana performa metode FKNN dalam mengklasifikasikan sentimen
masyarakat tentang IKN pada periode sebelum dan sesudah debat capres

dan cawapres 2024?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari adanya penelitian ini antara lain:

1. Menginterpretasi perubahan opini pengguna platform X mengenai IKN
sebelum dan sesudah perdebatan Capres dan cawapres 2024

2. Memahami pengaruh rasio pembagian data 70:30 dan 80:20 terhadap
akurasi analisis sentimen dengan metode FKNN.

3. Mengukur efektivitas penerapan teknik SMOTE dalam mengatasi
ketidakseimbangan kelas pada analisis sentimen data IKN.

4. Menilai performa metode FKNN dalam mengklasifikasikan sentimen
masyarakat tentang IKN pada periode sebelum dan sesudah debat capres

dan cawapres 2024.

1.4 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah yang terdapat dalam penelitian ini antara lain:
1. Menggunakan metode Fuzzy K-Nearest Neighbor.

2. Menggunakan label berupa negatif, positif, dan netral.



3. Penelitian menggunakan data yang diambil dari tanggapan dan komentar

4. Keyword yang digunakan terbagi menjadi dua yaitu sebelum dan sesudah
debat. Sebelum debat keyword yang digunakan yaitu “IKN”, “Investor
IKN”, “Debat IKN”, “Pembangunan IKN”. Adapun sesudah debat keyword
yang digunakan yaitu “IKN”, “Investor IKN”, “Cawapres IKN” dan “Debat
IKN”

5. Rentang waktu yang diambil sebelum debat yaitu 14 November 2023-21
Desember 2023 dan sesudah debat yaitu 23 Desember 2023-
29 Januari 2024.

6. Bahasa pemrograman yang dipakai yaitu Python versi 3.11.

7. Menggunakan pembagian data 2 skenario yaitu 70:30 dan 80:20 pada
dataset sebelum dan sesudah debat.

8. Data yang diambil dari komentar dan tanggapan dari platform X tentang

IKN berbahasa Indonesia.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dengan adanya penelitian ini antara lain:
1. Bagi Teoritis
Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan
analisis sentimen menggunakan metode Fuzzy K-Nearest Neighbor
(FKNN). Penelitian ini memperkaya literatur tentang penerapan FKNN
dalam domain analisis teks, khususnya dalam mengolah data sosial media
yang dinamis, serta memberikan pemahaman baru tentang hubungan antara
debat politik dan perubahan sentimen publik.
2. Bagi Peneliti
Peneliti mendapatkan manfaat berupa pemahaman mendalam dan
pengalaman langsung dalam mengimplementasikan metode FKNN untuk
analisis sentimen pada data media sosial memahami pandangan pengguna
platform X mengenai IKN pada sebelum dan sesudah debat Capres dan

cawapres 2024,



3. Bagi Perguruan Tinggi
Sebagai sumber referensi untuk penelitian lanjutan yang sejenis
serta diharapkan dapat menjadi penambahan ilmu pada prodi Sistem
Informasi.
4. Bagi Masyarakat
Penelitian ini memberikan manfaat bagi masyarakat dengan
menawarkan wawasan tentang persepsi publik terhadap IKN sebelum dan
sesudah debat Capres dan cawapres 2024. Dengan menggunakan metode
FKNN, hasil analisis dapat memberikan gambaran yang lebih akurat
mengenai perubahan opini masyarakat yang mungkin tidak langsung
terlihat dari data mentah. Penelitian ini dapat membantu masyarakat untuk
memahami dampak debat politik terhadap pandangan publik, serta
memberikan informasi yang lebih tepat kepada para pembuat kebijakan
dalam merumuskan strategi komunikasi publik yang lebih efektif

berdasarkan analisis sentimen di media sosial.

1.6 Metodologi Penelitian

Penulisan laporan tugas akhir mengikuti format yang ditetapkan oleh panduan
Sistem Informasi. Laporan ini terdiri dari lima bab utama, di mana setiap bab
memiliki beberapa sub-bab yang saling berhubungan. Berikut adalah struktur
sistematikanya:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang, perumusan masalah,
batasan tugas akhir, tujuan dan manfaat yang diharapkan, serta gambaran struktur
keseluruhan dari laporan tugas akhir.
BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini memuat penelitian dan penjelasan teori-teori yang digunakan, serta
tinjauan pustaka yang relevan sebagai acuan dalam penelitian ini.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan metode penelitian yang digunakan, seperti metode

Fuzzy K-Nearest Neighbor (FKNN) dan perbandingan analisis sentiment dalam



periode waktu. Selain itu, bab ini juga menyajikan alur penelitian serta penjelasan
mengenai alat dan bahan yang digunakan, terutama untuk analisis sentimen.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berfokus pada perbandingan sentimen publik terhadap IKN sebelum
dan sesudah debat capres dan cawapres 2024 menggunakan metode Fuzzy-KNN.
Pembahasan meliputi langkah-langkah seperti crawling data dari Twitter
menggunakan Google Colab, pemberian label pada data, preprocessing data,
penerapan metode FKNN, dan membandingkan sentimen sebelum dan sesudah
debat dengan memvisualisasikan sentimen.
BAB V PENUTUP

Bab ini memuat kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan serta
rekomendasi yang berkaitan dengan pembahasan pada bab sebelumnya. Selain itu,

disampaikan pula saran untuk pengembangan penelitian di masa mendatang.



